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Bahan baku merupakan salah satu faktor penentu dalam kelancaran proses 
produksi. Terhambatnya proses produksi akan berpengaruh terhadap output yang 
dihasilkan dan menurunnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 
Persediaan dalam CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan belum dikendalikan 
secara baik. Perusahaan sering kali mengalami kekurangan bahan baku akibat 
menurunnya hasil panen para petani kopi. Untuk itu diperlukan adanya 
pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa 
jumlah pembelian paling ekonomis, frekuensi, persediaan pengaman (Safety 
Stock), titik pemesanan kembali (Reorder Point) dan total biaya persediaan 
terhadap persediaan bahan baku kopi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jumlah pembelian paling ekonomis, frekuensi, Safety Stock, Reorder 
Point dan total biaya persediaan. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan manajemen persediaan, 
manajemen produksi dan operasional. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan manajemen persediaan, 
manajemen produksi dan operasional. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model pelaksanaan 
evaluasi yaitu dengan melakukan analisis pengendalian persediaan bahan baku 
kopi pada CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan menggunakan metode EOQ 
serta membandingkannya dengan kebijakan yang dilakukan perusahaan selama 
ini. 
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan peneliti, dengan 
menggunakan metode EOQ diperoleh hasil yang lebih efektif. Hal ini terlihat dari 
perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode EOQ. Selama ini perusahaan 
melakukan pembelian rata-rata sebanyak 696,3 kg dengan frekuensi 12 kali 
pemesanan dalam setahun. Biaya total persediaannya sebesar Rp. 2.291.729,67. 
Sedangkan apabila menggunakan metode EOQ, jumlah pembelian rata-rata 
sebanyak 1.332,3 kg dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun. 
Biaya total persediaannya sebesar Rp. 1.881.489, 48 setahun. Adapun persediaan 
pengaman (Safety Stock) yang dibutuhkan perusahaan yaitu sebanyak 23,21 kg 
serta perusahaan harus melakukan pemesanan kembali (Reorder Point) apabila 
persediaan telah mencapai 53,05 kg. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 
dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء





Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 
berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, 
kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 
dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, baik itu 
perusahaan besar, perusahaan menengah maupun perusahaan kecil sudah 
tentu mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh keuntungan atau 
laba. Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah masalah 
mengenai kelancaran proses produksi. 
Masalah produksi sangat penting bagi perusahaan karena menjadi salah 
satu faktor penentu yang berpengaruh terhadap laba perusahaan. Apabila 
proses produksi berjalan lancar maka tujuan perusahaan akan tercapai, tetapi 
apabila proses produksi tidak berjalan dengan lancar maka tujuan perusahaan 
pun tidak akan tercapai. Sedangkan kelancaran proses produksi itu sendiri 
dipengaruhi oleh persediaan bahan baku yang akan diolah dalam produksi. 
Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko 
bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para 
pelanggannya. Hal ini bisa terjadi karena tidak selamanya barang atau jasa 
tersedia setiap saat. Berarti, pengusaha akan kehilangan kesempatan 
memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan.
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Persediaan bahan baku yang ada pada setiap perusahaan tentu berbeda 
dari segi jumlah maupun jenisnya, hal ini dimungkinkan karena setiap 
perusahaan mempunyai skala dan hasil produksi yang berbeda-beda. 
                                                             
1 Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan: Aplikasi di Bidang Bisnis (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 1.  
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Memprediksikan permintaan secara tepat memang sangat sulit, oleh karena 
itu perlu direncanakan dan dikendalikan agar persediaan tidak terlalu besar 
dan tidak terlalu kecil. Persediaan yang terlalu berlebihan (besar) akan 
merugikan perusahaan karena ini berarti lebih banyak uang atau modal yang 
tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan 
tersebut. Sebaliknya persediaan yang terlalu kecil akan merugikan perusahaan 




Perusahaan sering melakukan penyimpanan persediaan di gudang 
dengan harapan dapat menekan biaya tetap yang ditimbulkan dari biaya pesan 
atau tambahan biaya persediaan yang disebabkan kurangnya antisipasi jumlah 
persediaan yang dibutuhkan bagian produksi. Tambahan biaya persediaan 
muncul dengan berbagai alasan. Sebagai contoh, biaya naiknya harga 
pembelian persediaan, biaya transportasi, biaya produksi dan biaya penentuan 
pesanan pembelian (manajemen waktu, biaya telepon dan biaya kertas kerja) 
serta biaya penyimpanan persediaaan dan semua item yang melekat pada 
persediaan sampai produk laku dijual.
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Bahan baku merupakan salah satu faktor penentu dalam kelancaran 
proses produksi, sehingga setiap perusahaan harus mempunyai persediaan 
bahan baku yang cukup dalam menunjang kegiatan produksi perusahaan. 
Apabila pasokan bahan baku tersendat maka kegiatan produksi akan 
terhambat. Hal ini pada akhirnya akan mempengaruhi laba yang akan 
                                                             
2 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, Edisi Revisi (Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 247. 
3 Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 219. 
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diperoleh perusahaan serta menurunnya kepercayaan konsumen kepada 
perusahaan atas produk. 
Persediaan bahan baku merupakan hal yang sangat penting untuk proses 
produksi, oleh karena itu perusahaan harus dapat menetapkan besarnya 
persediaan bahan baku yang optimal yang dapat menekan biaya persediaan 
agar proses produksi berjalan lancar. Maka dari itu perusahaan harus 
memperhatikan berbagai faktor yang terkait dalam pengadaan dan 
penyimpanan bahan baku. Penentuan dan pengelompokan biaya-biaya yang 
terkait dengan mengadakan persediaan perlu mendapat perhatian khusus dari 
pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat. 
Pada umumnya perusahaan melakukan pengendalian persediaan karena 
kegiatan ini dapat membantu tercapainya suatu tingkat efisiensi penggunaan 
uang dalam persediaan. Dengan tujuan pokok untuk meminimumkan biaya 
yang timbul dan memaksimalkan laba. Namun demikian perlu ditegaskan 
bahwa tidak berarti bisa melenyapkan semua risiko yang dihadapi akibat 
adanya persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan hanya 
berusaha mengurangi risiko-risiko yang akan ditimbulkan. 
Dengan adanya kegiatan pengendalian, diharapkan mampu 
menyelenggarakan persediaan bahan baku yang paling efektif agar kegiatan 
produksi dapat berjalan lancar dengan modal yang tertanam tidak terlalu 
berlebihan serta diharapkan mampu menekan biaya-biaya yang ditimbulkan. 
Selain itu yang menjadi inti dari tujuan diadakannya kegiatan pengendalian 
adalah untuk menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak 
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terlalu besar dan menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari 
karena ini akan berakibat pada biaya pemesanan menjadi besar.
4
 
Masalah tentang persediaan berkaitan langsung terhadap penentuan 
berapa kuantitas yang akan dibeli setiap kali pembelian, kapan pemesanan 
bahan baku yang harus dilakukan dan berapa jumlah minimum kuantitas 
bahan baku yang harus selalu ada dalam persediaan pengaman agar 
perusahaan terhindar dari kemacetan proses produksi akibat keterlambatan 
bahan baku. 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan merupakan salah satu 
produsen kopi bubuk yang ada di daerah Padangsidimpuan dan sekitarnya. 
Kopi buatan CV. Mahkota Jaya Abadi ini dikenal dengan nama Kopi Raja 
dengan kemasan dibuat dalam bentuk kotak yang tetap menjaga citarasa unik 
kopi Sipirok dan reputasi yang sudah ratusan tahun diketahui oleh penikmat 
kopi di Indonesia dan berbagai negara. Adapun daerah pendistribusian Kopi 
Raja ini sudah meliputi daerah Padangsidimpuan, Tapanuli Bagian Selatan, 
Medan, Jakarta dan Batam.
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Bahan baku yang digunakan perusahaan adalah biji kopi yang sudah 
disortir dan bahan tambahannya adalah gula merah dan gula putih. Kopi 
merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang sudah dikenal 
masyarakat dunia. Sehingga industri kopi sangat potensial untuk 
dikembangkan. Salah satu produk yang banyak dikembangkan adalah kopi 
bubuk. 
                                                             
4 Mohamad Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung, Manajemen Operasi (Jakarta: PT. 
Grasindo, 2003), hlm. 278. 
5 M. Yunus Hutasuhut, Direktur CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, wawancara 
pada hari Sabtu 12 Nopember 2016 pukul 16.30 WIB di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan 
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. 
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Bahan baku dalam perusahaan ini harus cukup tersedia agar produksi 
kopi tidak terhambat. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, 
persediaan bahan baku pada CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan 
belum direncanakan dengan baik sehingga persediaan bahan baku yang ada 
kurang optimal. Perusahaan pernah mengalami kekurangan bahan baku biji 
kopi yang disebabkan menurunnya hasil panen kopi para petani Sipirok 




Data Persediaan Bahan Baku Kopi 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan 
Tahun 2016 
 
No Bulan Stok Masuk (kg) 
1 Januari 951 
2 Februari 800 
3 Maret 536 
4 April 1538 
5 Mei 21 
6 Juni 18 
7 Juli 400 
8 Agustus 398 
9 September 582 
10 Oktober 955 
11 Nopember 1207 
12 Desember 950 
Total  8356 
Rata-rata 696,3 
    Sumber : Data Perusahaan 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terjadi fluktuasi atas 
persediaan bahan baku kopi setiap bulannya. Hasil wawancara peneliti 
dengan pihak manajemen ini dikarenakan pada saat panen besar-besaran 
perusahaan akan membeli bahan baku dalam jumlah besar. Namun pada saat 
hasil panen kopi menurun, perusahaan akan kesulitan untuk mencari bahan 




baku. Jikapun tersedia, biasanya harga komiditi perkebunan ini pun akan 
meningkat juga. Jika hal ini terjadi, tentu akan menambah biaya-biaya yang 
akan dikeluarkan oleh perusahaan. 
Untuk mengantisipasi masalah seperti ini muncul dikemudian hari, para 
perusahaan harus menyediakan persediaan yang cukup agar tetap terjaganya 
kelancaran proses produksi. Untuk itu diperlukan adanya pengendalian agar 
persediaan bisa lebih efektif dan efisien sehingga tidak akan terjadi 
kekurangan maupun kelebihan bahan baku.  
Dengan adanya pengendalian persediaan tersebut diharapkan mampu 
menekan  biaya total sekecil-kecilnya. Untuk meminimumkan biaya 
persediaan dapat menggunakan analisis Economic Order Quantity. EOQ 
adalah jumlah pembelian bahan baku paling ekonomis pada setiap kali 
pemesanan. Analisis EOQ ini dapat digunakan dengan mudah dan praktis 
untuk merencanakan dan mengendalikan berapa frekuensi dan banyak bahan 
baku yang akan dibeli. Selain menentukan EOQ perusahaan juga harus 
memperhatikan dan menentukan waktu pemesanan kembali bahan baku yang 
akan digunakan (Reorder Point) yaitu titik dimana jumlah persediaan 
menunjukkan waktunya untuk mengadakan pemesanan kembali dan 
menentukan persediaan pengaman yang dibutuhkan oleh perusahaan (Safety 
Stock). 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti masalah tersebut dengan mengangkat judul “Analisis 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Bahan baku merupakan salah satu faktor penentu dalam kelancaran proses 
produksi. 
2. Pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan perusahaan masih 
kurang tepat. 
3. Persediaan mempengaruhi risiko yang akan dihadapi perusahaan. 
4. Persediaan perusahaan berkurang akibat volume bahan baku yang 
menurun. 
5. Harga bahan baku kopi yang tidak stabil menyebabkan perusahaan 
kesulitan dalam memperkirakan biaya operasional yang akan dikeluarkan 
mengingat terbatasnya anggaran yang sudah disiapkan. 
6. Pengendalian persediaan yang baik dapat meminimalisir total biaya 
persediaan. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat masalah yang akan diteliti cukup luas maka pengkajian 
secara lebih teliti perlu dilakukan agar masalah tersebut lebih spesifik, 
terbatas dan terinci. Maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah 
pembahasan pada berapa jumlah dan frekuensi pembelian bahan baku kopi 
pada setiap kali pemesanan atau jumlah optimal (Economic Order Quantity), 
persediaan pengaman yang dibutuhkan perusahaan agar tidak terjadi 
kekurangan bahan (Safety Stock), strategi waktu yang digunakan perusahaan 
untuk memesan kembali bahan baku (Reorder Point) dan total biaya 
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persediaan yang harus dikeluarkan perusahaan terhadap persediaan bahan 
baku kopi di CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa jumlah pembelian paling ekonomis dan frekuensi pemesanan 
bahan baku kopi dalam satu tahun pada CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan menggunakan perhitungan Economic Order Quantity? 
2. Berapa jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan CV. Mahkota Jaya 
Abadi Padangsidimpuan atau Safety Stock? 
3. Kapan CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan melakukan pemesanan 
kembali terhadap persediaan bahan baku kopi atau Reorder Point? 
4. Berapa total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan terhadap 
persediaan bahan baku kopi di CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan? 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 
dipakai dalam judul penelitian ini, maka peneliti membuat sebuah definisi 
operasional guna menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian 
ini.  
1. Persediaan adalah sejumlah bahan atau sumber daya yang disimpan dan 
disediakan oleh perusahaan untuk menjaga kelancaran proses produksi. 
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2. Pengendalian persediaan adalah kegiatan mengatur persediaan bahan agar 
dapat menjamin kelancaran proses produksi secara efektif 
3. Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah pembelian yang paling 
ekonomis dalam setiap kali pemesanan atau jumlah paling optimal. 
4. Persediaan Pengaman (Safety Stock) adalah persediaan pengaman 
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan baku. 
5. Titik Pesan Kembali (Rerder Point) adalah strategi waktu atau saat dimana 
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jumlah pembelian paling ekonomis dan frekuensi 
pemesanan bahan baku kopi dalam satu tahun pada CV. Mahkota Jaya 
Abadi Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan CV. 
Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui kapan CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan 
melakukan pemesanan kembali terhadap persediaan bahan baku kopi. 
4. Untuk mengetahui total biaya persediaan yang harus dikeluarkan 







G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
a. Untuk mengetahui pemahaman penulis mengenai teori-teori yang 
diperoleh selama perkuliahan terutama yang berhubungan dengan 
manajemen persediaan bahan baku. 
b. Untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan pada Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan. 
2. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 
a. Sebagai bahan referensi pada perpustakaan Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan. 
b. Sebagai bahan tambahan untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Sebagai bahan pertimbangan keputusan yang berhubungan dengan 
pengendalian persediaan bahan baku kopi pada CV. Mahkota Jaya 
Abadi Padangsidimpuan. 
b. Untuk memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai 
pengendalian persediaan bahan baku pada CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan. 
4. Bagi pembaca 
a. Untuk menambah wawasan pembaca mengenai pengendalian 
persediaan bahan baku. 




H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang 
ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab. 
Hal ini dimaksudkan untuk penulisan laporan penelitian yang sistematis, jelas 
dan mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub bab 
dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 
Secara umum seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas 
tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang 
muncul tersebut akan diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin sebagai 
batasan masalah. Batasan masalah yang telah ditentukan akan membahas 
mengenai definisi operasional penelitian. Kemudian masalah dirumuskan 
sesuai dengan tujuan dari penelitian yang nantinya penelitian akan berguna 
bagi peneliti, perguruan tinggi, perusahaan dan pembaca. 
Bab II Landasan Teori didalamnya memuat tentang kerangka teori, 
penelitian terdahulu dan kerangka pikir. Secara umum seluruh sub bahasan 
yang ada dalam landasan teori berkaitan dengan teori-teori yang berkaitan 
dengan pembahasan penelitian dan dibandingkan dengan pengaplikasiannya 
sehingga terlihat jelas masalah yang terjadi. Setelah itu penelitian akan 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu dan membuat persamaan dan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Selanjutnya teori yang 
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ada digambarkan dan dijelaskan dalam bentuk kerangka pikir untuk 
mempermudah pembaca memahami tujuan dari penelitian ini. 
Bab III Metodologi Penelitian didalamnya memuat tentang ruang 
lingkup penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, instrumen 
pengumpulan data dan teknik analisis data. Secara umum seluruh sub bahasan 
ini yang ada dalam metodologi penelitian membahas tentang lokasi dan waktu 
penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu data akan dikumpulkan guna 
memperlancar penelitian. Setelah terkumpul langkah selanjutnya melakukan 
analisis data sesuai dengan berbagai perhitungan. 
Bab IV Hasil Penelitian didalamnya memuat tentang deskripsi data 
penelitian, hasil analisis data dan pembahasan penelitian. Secara umum 
seluruh sub bab bahasan ini membahas tentang hasil penelitian. Mulai dari 
pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan 
analisis data menggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan. 
Bab V Penutup didalamnya memuat tentang kesimpulan dan saran. 
Secara umum seluruh sub bab bahasan ini membahas tentang kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian setelah melakukan analisis data. Hal ini merupakan 








A. Kerangka Teori 
1. Pengendalian 
a. Definisi dan Fungsi Pengendalian 
1) Definisi Pengendalian (Controlling) 
Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling yaitu 
proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian 
kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan 
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang 
diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 
lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. 
1
 Aktivitas pengendalian 
merupakan proses untuk menjamin bahwa tujuan perusahaan akan 
tercapai. Aktivitas ini meliputi pemantauan kemajuan dari upaya 
menuju tercapainya tujuan. Tiga langkah dasar pengendalian 
meliputi menetapkan standar prestasi, pengukuran prestasi dan 
membenahi tindakan yang dilakukan bilamana perlu.
2
 Jadi 
pengendalian adalah tindakan pengawasan yang disertai dengan 
tindakan pelurusan (korektif) untuk meminimalisir risiko-risiko 
yang akan dihadapi. 
 
 
                                                             
1 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama 
(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 8. 





2) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir 
dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat 
menentukan pelaksanaan proses manajemen. Pengendalian ini 
berkaitan erat sekali dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi 
ini merupakan hal yang saling mengisi, karena:
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a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan. 
b) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana. 
c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan 
dengan baik. 
d) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak 
setelah pengendalian dilakukan. 
Fungsi pengendalian (controlling) dalam manajemen 
adalah upaya sistematis dalam menentapkan standar kinerja dan 
berbagai tujuan yang direncanakan, mendesain sistem informasi 
umpan balik, membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan apakah 
terdapat penyimpangan dan tingkat signifikansi dari setiap 
penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya perusahaan 
dipergunakan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan 
perusahaan.  Pada intinya pengendalian tidak hanya berfungsi 
untuk menilai apakah sesuatu itu berjalan ataukah tidak, akan 
                                                             
3 Malayu S.P Hasibuan, MANAJEMEN: Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: PT. 




tetapi termasuk tindakan koreksi yang mungkin diperlukan 
maupun penentuan sekaligus penyesuaian standar yang terkait 
dengan pencapaian tujuan dari waktu ke waktu. 




a) Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan 
target bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
b) Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas 
penyimpangan yang mungkin ditemukan. 
c) Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai masalah 
yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis. 
b. Tujuan dari Fungsi Pengendalian 
Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan, tetapi 
berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta 
memperbaikinya. Pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses 
dan setelah proses, yakni hingga hasil akhir diketahui.
5
 Dengan 
adanya pengendalian diharapkan agar pemanfaatan semua unsur-unsur 
manajemen dapat berjalan efektif dan efisien. Adapun tujuan dari 
fungsi pengendalian adalah sebagai berikut:
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1) Adaptasi Lingkungan 
Tujuan pertama dari fungsi pengendalian adalah agar 
perusahaan dapat terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
                                                             
4 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Op.Cit., hlm. 11-12. 
5 Malayu S.P Hasibuan, Op.Cit., hlm. 242. 




di lingkungan perusahaan, baik lingkungan yang bersifat internal 
maupun lingkungan eksternal. Fungsi pengendalian tidak saja 
dilakukan untuk memastikan agar kegiatan perusahaan berjalan 
sebagaimana rencana yang telah ditetapkan, akan tetapi juga agar 
kegiatan yang dijalankan sesuai dengan perubahan lingkungan, 
karena sangat memungkinkan perusahaan juga mengubah rencana 
perusahaan disebabkan terjadinya berbagai perubahan di 
lingkungan yang dihadapi perusahaan. 
2) Meminimumkan Kegagalan 
Tujuan kedua dari fungsi pengendalian adalah untuk 
meminimumkan kegagalan. Ketika perusahaan melakukan kegiatan 
produksi dan memiliki target produksi, maka perusahaan berharap 
bahwa bagian produksi dapat menghasilkan produk sebanyak unit 
yang diinginkan. Namun apabila ternyata terjadi kegagalan dalam 
produksi, hal tersebut tentu akan sangat merugikan perusahaan 
karena target tidak tercapai. Oleh karena itu perusahaan perlu 




3) Meminimumkan Biaya 
Tujuan ketiga dari fungsi pengendalian adalah untuk 
meminimumkan biaya. Ketika perusahaan mengalami kegagalan 
maka akan ada pemborosan yang tidak memberikan keuntungan 
bagi perusahaan. Oleh karena itu fungsi pengendalian melalui 





penetapan standar tertentu dalam meminimumkan kegagalan dalam 
produksi akan dapat meminimumkan biaya yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan. Dengan adanya fungsi pengendalian perusahaan 
dapat memperkirakan berapa banyak biaya yang dapat dihemat 
melalui optimalisasi dari fungsi pengendalian. 
4) Antisipasi Kompleksitas Organisasi 
Tujuan terakhir dari fungsi pengendalian adalah agar 
perusahaan dapat mengantisipasi berbagai kegiatan organisasi yang 
kompleks. Kompleksitas tersebut dari mulai pengelolaan terhadap 
produk, tenaga kerja, hingga berbagai prosedur yang terkait dengan 
manajemen organisasi. Oleh karena itu, jelas fungsi pengendalian 
memiliki peran penting untuk menjamin bahwa kompleksitas 
tersebut dapat diantisipasi dengan baik. 
c. Jenis-jenis Pengendalian 




1) Pengendalian karyawan (Personal control) 
Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang ada hubungannya 
dengan kegiatan karyawan.  
2) Pengendalian keuangan (Financial control) 
Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut 
keuangan, tentang pemasukan dan pengeluaran, biaya-biaya 
perusahaan termasuk pengendalian anggarannya. 
                                                             




3) Pengendalian produksi (Production control) 
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas 
produksi yang dihasilkan, apakah sesuai dengan standar atau 
rencananya. 
4) Pengendalian waktu (Time control) 
Pengendalian ini ditujukan kepada penggunaan waktu, artinya 
apakah waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak 
dengan rencana. 
5) Pengendalian teknis (Technical control) 
Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang bersifat fisik, yang 
berhubungan dengan tindakan dan teknis pelaksanaan.
9
 
6) Pengendalian kebijaksanaan (Policy control) 
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui dan menilai, apakah 
kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasi telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah digariskan. 
7) Pengendalian penjualan (Sales control) 
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah produksi atau 
jasa yang dihasilkan terjual sesuai dengan target yang ditetapkan. 
8) Pengendalian inventaris (Inventory control) 
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah inventaris 
perusahaan masih ada semuanya atau ada yang hilang. 
 
 





9) Pengendalian pemeliharaan (Maintenance control) 
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah semua 
inventaris perusahaan dan kantor dipelihara dengan baik atau tidak, 




d. Langkah-langkah dalam Proses Pengendalian 
Adapun langkah-langkah dalam proses pengendalian terdiri dari: 
1) Penerapan standard dan metode penilaian kinerja 
2) Penilaian kinerja 
3) Penilaian apakah kinerja memenuhi standar ataukah tidak 
4) Pengambilan keputusan.11 
Gambar II.1 
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a. Definisi dan Kegunaan Persediaan 
1) Definisi Persediaan 
Setiap perusahaan industri perlu memiliki persediaan 
untuk menjamin kelangsungan kegiatan operasinya. Manajemen 
perusahaan harus mampu mempertahankan jumlah persediaan 
optimum untuk menjamin kebutuhan bahan baku bagi kemajuan 
kegiatan perusahaan baik secara kuantitas maupun kualitas. 
Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 
periode usaha yang normal atau barang-barang yang masih dalam 
proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang masih 
menunggu untuk digunakan dalam suatu proses produksi.
13
 Dari 
definisi di atas, dapat dikatakan bahwa persediaan itu merupakan 
aktiva dari suatu perusahaan, apakah dalam bentuk mentah (bahan 




Persediaan didefinisikan sebagai sejumlah barang yang 
disimpan untuk menunjang kelancaran kegiatan produksi dan 
distribusi. Persediaan juga dapat berwujud barang yang disimpan 
dalam keadaan menunggu atau belum selesai dikerjakan. 
15
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Istilah persediaan (inventory) adalah suatu istilah umum 
yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya organisasi 
yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan 
permintaan. Permintaan akan sumber daya internal maupun 
eksternal. Ini meliputi persediaan bahan mentah, barang dalam 
proses, barang jadi atau produk akhir, bahan-bahan pembantu atau 








a) Persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam 
suatu periode usaha normal atau persediaan barang-barang 
jumlah yang masih dalam pekerjaan proses produksi ataupun 
persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 
dalam suatu proses produksi. 
b) Persediaan adalah sebagai persediaan barang-barang (bahan-
bahan) yang menjadi objek usaha pokok perusahaan. 
Persediaan menjadi salah satu elemen utama dari modal 
kerja yang terus menerus mengalami perubahan. Jadi, persediaan 
merupakan sejumlah bahan, barang atau sumber daya yang 
disimpan dan disediakan oleh perusahaan baik berupa barang jadi, 
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bahan mentah maupun barang dalam proses yang disediakan 
untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan demi memenuhi 
permintaan konsumen. 
2) Kegunaan Persediaan 
Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau 
memperlancar jalannya operasi perusahaan yang dilakukan secara 
berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta 
menyalurkannya kepada para konsumen. Persediaan yang 




a) Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang. 
Jika barang yang dipesan terlambat datang sedangkan proses 
produksi berjalan terus, maka persediaan akan dikeluarkan dan 
dipakai untuk keperluan produksi. Hal ini akan terus 
berlangsung sampai barang yang dipesan datang.  
b) Menghilangkan risiko dari material yang dipesan berkualitas 
tidak baik. 
Jika barang yang dipesan cacat, rusak atau ditolak, maka 
persediaan dapat digunakan sambil menunggu barang yang 
baik dikirimkan. Barang yang dipesan hendaknya mencapai 
kualitas yang diinginkan. Jika tidak sesuai dengan kualitas 
yang telah disepakati, maka perusahaan dapat mengembalikan 
                                                             




barang dengan alasan tidak sesuai dengan spesifikasi yang ada 
dalam kontrak. 
c) Untuk mengantisipasi menumpuknya barang-barang yang 
dihasilkan secara musiman. 
Ini berlaku bagi produk-produk pertanian. Karena sifatnya 
musiman, maka ketika musim panen, persediaan dilakukan 
dalam jumlah besar. Sedangkan jika tidak musim, maka 
persediaan yang besar tadi dikeluarkan. 
d) Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan. 
Pada akhirnya, persediaan memiliki kegunaan untuk 
mempertahankan agar produksi terus berjalan. Jika produksi 
terhenti, maka stabilitas operasi perusahaan akan terganggu. 
e) Mencapai penggunaan mesin yang optimal. 
Persediaan pun diperlukan untuk mencapai penggunaan mesin 
agar optimal. Karena jika tidak ada barang, maka mesin akan 
menganggur. Dalam kondisi ini tidak ada barang yang masuk, 
maka persediaan menjadi wajib hukumnya untuk dikeluarkan. 
f) Memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi. 
Jaminan perusahaan ini menjadi penting, disebabkan karena 
image konsumen terhadap perusahaan. Jika tidak ada jaminan 
barang jadi selalu tersedia, maka konsumen tidak akan pernah 






b. Alasan Diperlukannya Persediaan 
Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar 
jalannya operasi perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara 
berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta 
menyampaikannya kepada para pelanggan atau konsumen. Adapun 




1) Dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi dan 
untuk memindahkan produk dari suatu tingkat proses ke tingkat 
proses lainnya yang disebut persediaan dalam proses dan 
pemindahan. 
2) Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian 
membuat jadwal operasinya secara bebas, tidak tergantung dari 
yang lainnya. 
c. Jenis-jenis Persediaan 
Persediaan sebagai kekayaan perusahaan memiliki peranan 
penting dalam operasi bisnis. Setiap jenis mempunyai karakteristik 
khusus tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. Menurut 
jenisnya, persediaan dapat dibedakan atas:
20
 
1) Persediaan bahan baku (raw materials) yaitu bahan mentah yang 
belum diolah, yang akan diolah menjadi barang jadi sebagai hasil 
utama dari perusahaan yang bersangkutan. 
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2) Barang setengah jadi (semi finished product) yaitu hasil olahan 
bahan mentah sebelum menjadi barang jadi, yang sebagian akan 
diolah lebih lanjut menjadi barang jadi dan sebagian dijual seperti 
apa adanya untuk menjadi bahan baku perusahaan. 
3) Barang jadi (finished product) yaitu barang-barang yang sudah 
selesai diproduksi atau diolah, yang merupakan hasil utama 
perusahaan yang bersangkutan dan siap untuk dipasarkan atau 
dijual. 
4) Barang umum dan suku cadang (general materials and spare 
parts) yaitu segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan 
untuk operasi menjalankan perusahaan atau pabrik dan untuk 
memelihara peralatan yang digunakan. Sering kali barang 
persediaan jenis ini disebut juga barang pemeliharaan, perbaikan 
dan operasi atau MRO materials (maintenance, repair and 
operation). 
5) Barang untuk proyek (work in progress) yaitu barang-barang yang 
ditumpuk menunggu pemasangan dalam suatu proyek baru. 
6) Barang dagangan (commodities) yaitu barang yang dibeli, sudah 
merupakan barang jadi dan disimpan di gudang menunggu 
penjualan kembali dengan keuntungan tertentu.
21
 
d. Fungsi-fungsi Persediaan 




                                                             




1) Fungsi Decoupling 
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 
memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. 
Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan 
sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan 
waktu pengiriman. Persediaan barang dalam proses diadakan agar 
departemen-departemen dan proses-proses individual perusahaan 
terjaga “kebebasannya”. Persediaan barang jadi diperlukan untuk 
memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari para pelanggan. 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan disebut 
fluctuation stock. 
2) Fungsi Economic Lot Sizing 
Persediaan Lot Size ini perlu mempertimbangkan penghematan 
atau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi 
lebih murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan 
melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar 
dibandingkan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan 
(biaya sewa gudang, investasi, risiko dan sebagainya). 
3) Fungsi Antisipasi 
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau 
data-data masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini 
                                                                                                                                                                       




perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman (seasional 
inventories). Disamping itu, perusahaan juga sering menghadapi 
ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan permintaan barang-
barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan 




e. Biaya-biaya dalam Persediaan 
Persediaan akan menimbulkan biaya yang merupakan bagian 
dari persediaan harga pokok produksi. Untuk pengambilan keputusan 
penentuan besarnya jumlah persediaan, biaya-biaya variabel berikut 
ini harus dipertimbangkan. 
1) Biaya penyimpanan (Holding Costs atau Carrying Costs) 
Biaya penyimpanan adalah biaya-biaya yang diperlukan 
dalam penyimpanan persediaan. Biaya ini bersifat variabel dan 
berhubungan dengan tingkat rata-rata persediaan yang terdapat di 




Biaya-biaya yang terdiri atas biaya yang bervariasi secara 
langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya ini akan meningkat 
seiring dengan meningkatnya jumlah barang yang disimpan sebagai 
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a) Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan, 
pendingin ruangan dan lain sebagainya). 
b) Biaya modal yaitu alternatif pendapatan atas dana yang 
diinvestasikan dalam persediaan. 
c) Biaya keusangan  
d) Biaya perhitungan fisik 
e) Biaya asuransi persediaan 
f) Biaya pajak persediaan 
g) Biaya pencurian, pengrusakan atau perampokan 
h) Biaya penanganan persediaan dan sebagainya. 
2) Biaya Pemesanan (Ordering Costs atau  Procurement Costs) 
Biaya pemesanan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
pemesanan barang atau bahan, sejak pemesanan dilakukan hingga 
barang tersebut dikirim dan diserahkan serta diinspeksi di gudang. 
Biaya ini diluar harga barang.
27
 Biaya ini biasanya diasumsikan 
bervariasi secara langsung terhadap jumlah pesanan atau frekuensi 
yang dilakukan. 
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a) Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi 
b) Upah 
c) Biaya telepon 
d) Pengeluaran surat menyurat 
e) Biaya pengepakan dan penimbangan 
f) Biaya pemeriksaan penerimaan 
g) Biaya pengiriman ke gudang 
h) Biaya utang lancar dan sebagainya. 
3) Biaya Penyiapan (Manufacturing atau set up costs) 
Biaya ini terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli tetapi 
diproduksikan sendiri dalam pabrik perusahaan. Selanjutnya 
perusahaan akan menghadapi biaya penyiapan untuk memproduksi 
komponen tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari:
29
 
a) Biaya mesin-mesin menganggur 
b) Biaya persiapan tenaga kerja langsung 
c) Biaya penjadwalan 
d) Biaya ekspedisi dan sebagainya. 
4) Biaya Kehabisan atau Kekurangan Bahan (Shortage Costs) 
Biaya ini timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya 
permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan 
bahan adalah sebagai berikut: 
a) Kehilangan penjualan  
b) Kehilangan pelanggan 
                                                             




c) Biaya pemesanan khusus 
d) Biaya ekspedisi 
e) Selisih harga 
f) Terganggunya operasi 
g) Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan sebagainya. 
5) Biaya Akibat Persediaan yang Kurang (Out of stock costs) 
Biaya ini timbul akibat jumlah persediaan yang lebih kecil 
dari yang diperlukan. Jika persediaan kurang, dilakukan pemesanan 
lagi sehingga otomatis juga menimbulkan biaya tambahan. 
30
 
6) Biaya Kapasitas Gudang ( capacity associated costs) 
Pekerjaan di gudang beraneka ragam sehingga terjadi biaya 
kesibukan gudang seperti: 
a) Biaya lembur 




f. Keuntungan Memiliki Persediaan yang Cukup 
Ada yang perlu diingat oleh pihak manajer perusahaan bahwa 
untuk memiliki persediaan yang selalu dalam keadaan stabil, pihak 
manajemen membutuhkan ketersediaan biaya (reserve cost) dalam 
keadaan cukup. Jika kondisi ini tidak terpenuhi maka perusahaan akan 
mengalami masalah dalam aktivitas produksinya. Menurut Farah 
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Margaretha yang dikutip Irham Fahmi, ada beberapa keuntungan 
memiliki persediaan yang cukup yaitu:
32
 
1) Adanya kesempatan untuk menjual barang. 
2) Memungkinkan mendapatkan potongan harga. 
3) Biaya pemesanan dapat dikurangi. 
4) Menjamin kelancaran proses produksi. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan 
Untuk menjaga kelangsungan proses produksi usahanya dengan 
lancar maka kebanyakan perusahaan merasakan perlu adanya 
pengadaan persediaan. Besar kecilnya persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor antara lain:
33
 
1) Besarnya persediaan minimal, yaitu persediaan yang harus selalu 
ada untuk menjaga kelancaran proses produksi. 
2) Jumlah produk yang akan dibuat/dijual oleh perusahaan. 
3) Adanya risiko kerusakan barang di gudang. 
4) Perkiraan tentang harga bahan dari waktu ke waktu. 
5) Efisiensi dari fasilitas transport. 
6) Efisiensi dari teknik penanganan persediaan 
h. Metode Penilaian Persediaan 
Pada umumnya jumlah satuan (unit) persediaan barang dinilai 
berdasarkan harga perolehan barang tersebut. Persediaan bahan baku 
dinilai berdasarkan harga beli dari bahan baku yang bersangkutan. 
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Terkadang, cara penilaian semacam ini akan mengalami kesulitan, 
yaitu apabila harga beli bahan baku di pasar tidak selalu sama, 
melainkan berubah-ubah. Untuk mengatasi kesulitan ini, dikenal 
beberapa metode penilaian persediaan, antara lain: 
1) Metode First In First Out (FIFO), yang menyatakan bahwa barang 
yang masuk (dibeli) lebih awal, dianggap dikeluarkan (diproses) 
lebih awal pula.  
2) Metode Last In First Out (LIFO), yang menyatakan bahwa barang 
yang masuk (dibeli) lebih akhir, dianggap dikeluarkan (diproses) 
lebih awal. 
3) Metode Moving Average, yang menyatakan bahwa barang yang 





3. Pengendalian Persediaan 
a. Definisi dan Fungsi Pengendalian Persediaan 
1) Definisi Pengendalian 
Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang 
sangat penting, karena persediaan fisik banyak perusahaan meliputi 
investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva lancar. Bila perusahaan 
menanam terlalu banyak dananya dlaam persediaan, menyebabkan 
biaya penyimpanan yang berlebihan. Demikian pula bila 
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perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi dapat 
mengakibatkan biaya-biaya dari terjadinya kekurangan bahan.
35
 
Pengendalian persediaan berhubungan dengan kegiatan 
mengatur persediaan bahan-bahan agar dapat menjamin kelancaran 
proses produksi secara efektif dan efisien. Pengendalian persediaan 
merupakan salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang 
bertautan erat satu sama lain dalam seluruh operasi produksi 
perusahaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan lebih 
dahulu baik waktu, jumlah kualitas maupun biayanya.
36
  
Pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai serangkaian 
kebijakan untuk memonitor dan menentukan tingkat persediaan 
yang harus dijaga. Kapan  persediaan harus disediakan dan berapa 
besar pesanan yang harus dilakukan. Pengendalian persediaan 
bertujuan untuk menetapkan dan menjamin tersedianya sumber 
daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat dan pada waktu yang 
tepat. Atau dengan kata lain, pengendalian persediaan bertujuan 
untuk meminimalkan biaya total melalui penentuan apa, berapa dan 
dan kapan pesanan dilakukan secara optimal. 
Tanpa adanya pengendalian persediaan suatu perusahaan itu 
tidak akan sepenuhnya dapat melindungi kelancaran proses 
produksi secara efektif dan efisien. Karena dengan adanya 
pengendalian persediaan perusahaan tersebut akan mampu untuk 
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menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan harus 
dipesan kembali dan berapa banyak pesanan yang harus dilakukan. 
Oleh karena itu, perusahaan harus membuat perencanaan 
dan pengendalian persediaan yang tepat. Bila persediaan terlalu 
berlebihan berarti akan lebih banyak uang atau modal yang 
tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan dari persediaan 
tersebut. Sebaliknya bila persediaan terlalu kecil maka akan 
mengganggu kelancaran dari kegiatan proses produksi perusahaan. 
Untuk menentukan pengendalian persediaan maka harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
37
 
a) Terdapat gudang yang cukup luas dan teratur dengan 
pengaturan tempat bahan atau barang yang tetap dan 
identifikasi bahan atau barang tertentu. 
b) Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang 
yang dapat dipercaya terutama penjaga gudang. 
c) Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan 
bahan atau barang. 
d) Pengawasan mutlak atas pengeluaran bahan atau barang. 
e) Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang 
dipesan atau dikeluarkan dan tersedia dalam gudang. 
f) Pemeriksaan fisik bahan atau barang yang ada dalam 
persediaan secara langsung. 
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g) Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah 
lama dalam gudang dan barang-barang yang sudah usang dan 
ketinggalan zaman. 
h) Pengecekan untuk menjamin keefektifan kegiatan rutin. 
2) Fungsi Pengendalian Persediaan 
Masalah pengendalian persediaan merupakan masalah yang 
penting, karena jumlah persediaan masing-masing bahan akan 
menentukan atau mempengaruhi kelancaran produksi serta 
keefektifan dan efisiensi perusahaan. Adapun fungsi-fungsi utama 




a) Memperoleh (procure) bahan-bahan 
Menetapkan prosedur untuk memperoleh suatu suplai yang 
cukup dari bahan-bahan yang dibutuhkan baik kuantitas 
maupun kualitas. 
b) Menyimpan dan memelihara (maintain) bahan-bahan dalam 
persediaan 
Mengadakan suatu sistem penyimpanan untuk memelihara dan 





                                                             




c) Pengeluaran bahan-bahan  
Menetapkan suatu pengaturan atas pengeluaran dan 
penyampaian bahan-bahan dengan tepat pada saat serta tempat 
dimana butuhkan. 
d) Meminimalisasi investasi 
Meminimalisasi investasi dalam bentuk bahan atau barang 
(mempertahankan persediaan dalam jumlah yang optimum 
setiap waktu. 
3) Tujuan Pengendalian Persediaan 
Sebuah perusahaan melakukan kegiatan pengendalian 
persediaan tentunya mengharapkan agar proses produksi dapat 
berjalan dengan lancar. Pengendalian persediaan adalah suatu 
kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi persediaan 
bahan baku sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran 
produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan 




a) Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan 
sehingga menyebabkan terhentinya proses produksi. 
b) Menjaga agar persediaan tidak berlebih sehingga biaya yang 
ditimbulkan tidak menjadi lebih besar. 
c) Menjaga agar pembelian bahan secara kecil-kecilan dapat 
dihindari karena mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi. 
                                                             




Pengendalian persediaan bertugas mengatur persediaan agar 
mencapai jumlah optimal yaitu tidak terlalu besar maupun terlalu 




a) Dana yang tertanam dalam persediaan merupakan dana yang 
menganggur, akibatnya perusahaan harus mengeluarkan biaya 
modal. 
b) Dapat menimbulkan kerusakan pada bahan yang disimpan. 
c) Perusahaan harus mengeluarkan sejumlah biaya penyimpanan 
yang besar seperti, asuransi bahan, sewa gudang dan biaya 
pemeliharaan. 




a) Terganggunya proses produksi sehingga produk jadi akan 
terlambat sampai ke tangan konsumen sehingga keuntungan 
dapat hilang. 
b) Terlalu sering dilakukan pemesanan bahan sehingga 
perusahaan harus banyak mengeluarkan biaya pemesanan. 
 
4. Pengendalian Persediaan dalam Perspektif Islam 
Pengendalian dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan 
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
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Pengendalian dalam ajaran Islam (hukum syariah) berasal dari diri sendiri 
yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT.
42
 
Sumber-sumber daya alam yang diciptakan Allah sangat penting 
artinya dalam produksi. Sudah barang tentu faktor alam yang saling 
berpengaruh mampu memproduksi sendiri barang-barang kebutuhan 
manusia. Sesuai dengan Q.S Yusuf : 49 
                    
      
Artinya:   Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 





Dari ayat di atas lebih jauh Nabi Yusuf as. melanjutkan setelah 
panceklik itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan 
dengan cukup dan pada masa itu mereka akan hidup sejahtera yang 
ditandai antara lain bahwa ketika itu mereka terus menerus memeras 
sekian banyak hal seperti aneka buah yang menghasilkan minuman, 
memeras susu binatang dan sebagainya.
44
 
Allah menghendaki kita untuk menggunakan dan memanfaatkan 
segala sumber daya yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sehingga kebutahurufan dapat dihilangkan, produksi dapat 
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Dalam Surah Yusuf ayat 48 Allah SWT berfirman: 
                       
            
Artinya:  Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 




Dari ayat di atas untuk menghadapi tahun sulit yang dilambangkan 
oleh tujuh bulir gandum yang kering itu kecuali dari apa yang kamu 
simpan.
47
 Berdasarkan ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa 
melakukan perencanaan dan pengendalian persediaan yang baik itu harus 
kita lakukan agar kita mampu menghadapi dan meminimalisir risiko-
risiko yang akan dihadapi.  
 
5. Proses Produksi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) proses adalah 
perubahan, sementara produksi ialah hasil, penghasilan barang-barang 
yang dibuat atau dihasilkan.
48
 Jadi, proses produksi adalah langkah-
langkah yang dilakukan dalam melakukan suatu kegiatan mengolah suatu 
bahan yang dapat memberikan nilai jual. 
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6. Bahan Baku 
a. Pengertian Bahan Baku 
Seluruh usaha yang memproduksi satu atau beberapa macam 
jenis produk tentu akan selalu memerlukan bahan baku untuk 
pelaksanaan proses produksinya. Bahan baku adalah bahan utama dari 
suatu produk atau barang, sedangkan bahan baku tambahan adalah 
bahan yang menolong terciptanya suatu barang.
49
  
Bahan baku merupakan input yang penting dalam berbagai 
proses produksi. Bahan baku (bahan mentah) adalah bahan baku 
utama dari suatu produk atau barang, hal ini dapat secara visual bahwa 




Kekurangan bahan baku yang tersedia dapat berakibat 
terhentinya proses produksi karena kehabisan bahan baku untuk 
diproses. Akan tetapi terlalu besarnya bahan baku dapat 
mengakibatkan tingginya persediaan dalam sebuah perusahaan yang 
dapat menimbulkan berbagai risiko maupun tingginya biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan persediaan tersebut. Dan 
dalam penelitian ini, bahan baku yang digunakan CV. Mahkota Jaya 
Abadi Padangsidimpuan dalam proses produksinya adalah bahan baku 
biji kopi. 
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Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang 
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman 
perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa 
negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa 
melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari 
satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia.
51
 
Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah di 
sangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan salah satu 
komoditi pertanian yang sudah dikenal oleh masyarakat dunia. 
Sehingga industri kopi sangat potensial untuk dikembangkan. Salah 




7. Perhitungan pengendalian Persediaan 
Macam-macam perhitungan yang ada dalam pengendalian 
persediaan antara lain: 
a) EOQ (Economic Order Quantity) 
Pada umumnya perusahaan menggunakan cara tradisional dalam 
mengelola persediaan, yaitu dengan cara memiliki persediaan minimal 
untuk mendukung kelancaran proses produksi. Disamping itu, 
perusahaan juga memperhitungkan biaya persediaan yang paling 
ekonomis yang dikenal dengan istilah EOQ (Economic Order 
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 EOQ adalah jumlah pemesanan yang paling ekonomis. 
EOQ merupakan jumlah pembelian bahan mentah pada setiap kali 
pemesanan dengan biaya yang paling rendah. Artinya setiap kali 
memesan bahan, perusahaan dapat menghemat biaya yang akan 
dikeluarkan.
54
 Jumlah pembelian unit barang atau bahan pada setiap 
kali pesan bertujuan untuk memimalisasi biaya total (keseluruhan). 
Metode ini dapat digunakan baik untuk barang-barang yang 
dibeli maupun yang diproduksi sendiri. Hal-hal yang berkaitan dengan 
EOQ dan sangat perlu untuk diperhatikan adalah masalah klasifikasi 
biaya. Pentingnya klasifikasi biaya akan memudahkan sebuah 
perusahaan dalam melakukan analisis sehingga hasil yang diperoleh 
dapat diakui kebenarannya. 
Secara umum, klasifikasi biaya yang akan dilakukan adalah:
55
 
1) Biaya angkut atau penyimpanan atau Carrying Costs (CC) 
2) Biaya pemesanan atau Ordering Cost (OC) 
3) Biaya Total atau Total Cost (TC) 
4) Total kebutuhan bahan baku selama setahun atau Demand (D) 
Adapun beberapa keunggulan dari Model EOQ ini adalah:
56
 
1) Dapat dijadikan dasar pnukaran (trade off) antara biaya 
penyimpanan dengan biaya pemesanan (setup cost) 
2) Dapat mengatasi ketidakpastian penggunaan persediaan pengaman 
atau persediaan besi (safety stock) 
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3) Mudah diaplikasikan pada proses produksi yang outputnya telah 
memiliki standar tertentu dan diproduksi secara massal 
Model EOQ digunakan untuk menentukan pesanan kuantitas 
persediaan yang optimal. Hal yang mendasari ide dasar model EOQ 
adalah total biaya yang merepresentasikan kuantitas pesanan 
persediaan dan kuantitas tersebut menghasilkan total biaya yang 
paling rendah.  
Model EOQ dapat diterapkan bila anggapan-anggapan berikut 
ini dipenuhi: 
1) Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui 
(deterministik). 
2) Harga per unit produk adalah konstan. 
3) Biaya penyimpanan per unit per tahun (H) adalah konstan. 
4) Biaya pemesanan per pesanan (S) adalah konstan. 
5) Waktu antara pesanan dilakukan dan barang-barang diterima (lead 
time, L) adalah konstan. 
6) Tidak terjadi kekurangan barang atau “back orders”. 
b) Persediaan Pengaman atau Safety Stock (SS) 
Safety stock merupakan persediaan pengaman atau persediaan 
tambahan yang dilakukan perusahaan agar tidak terjadi kekurangan 
bahan.
57
 Persediaan pengaman ini merupakan persediaan barang 
minimum untuk menghindari terjadinya kekurangan bahan. 
Terjadinya kekurangan bahan disebabkan antara lain karena 
                                                             




kebutuhan barang selama pemesanan melebihi rata-rata kebutuhan 
barang yang dapat terjadi karena kebutuhan setiap harinya terlalu 
banyak atau karena jangka waktu pemesanannya terlalu lama 
dibanding dengan biasanya. 
Jika suatu perusahaan memiliki safety stock terlalu banyak akan 
mengakibatkan perusahaan menanggung biaya penyimpanan yang 
terlalu mahal, akan tetapi apabila safety stock nya terlalu sedikit maka 
perusahaan akan menanggung biaya atau kerugian karena kekurangan 
bahan. Oleh karena itu perusahaan harus bisa menentukan besarnya 
safety stock  ini secara tepat.
58
 
Terdapat beberapa faktor penentu dalam menghitung besarnya 
Safety Stock yaitu antara lain:
59
 
1) Penggunaan bahan baku rata-rata 
2) Faktor waktu 
3) Biaya yang digunakan  
Disamping faktor penentu dalam menentukan Safety Stock 
diperlukan standar kuantitas yang harus dipenuhi, yaitu: 
1) Persediaan minimum 
2) Besarnya persediaan standar 
3) Persediaan maksimum 
4) Tingkat pemesanan kembali 
5) Administrasi kembali60 
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c) Tingkat Pemesanan Ulang atau Reorder Point (ROP) 
Dua asumsi dasar dalam persediaan yang paling membatasi 
yaitu permintaan yang konstan dan seragam serta pengiriman seketika 
dapat diatasi dengan memasukkan unsur stok pengaman yaitu 
persediaan yang dipegang untuk mengakomodir penggunaan 
persediaan luar biaya besar dan tidak diperkirakan selama masa 
pengiriman. Keputusan tentang berapa banyak stok pengaman yang 
harus dipegang merupakan masalah titik pesanan (order point 
problem), yaitu seberapa rendah saldo persediaan dapat diterima 
sebelum melakukan pemesanan ulang. 
61
 
Reorder Point merupakan waktu yang digunakan perusahaan 
untuk memesan kembali atau batas waktu pemesanan kembali dengan 
melihat jumlah minimal persediaan yang ada. Jumlah pemesanan 
kembali dihitung dengan kemungkinan terjadinya kekurangan stok 
dan dihitung selama tenggang waktu. Hal ini penting agar perusahaan 
tidak sampai mengalami kekurangan bahan pada saat dibutuhkan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pertimbangan dan acuan perbandingan untuk landasan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka penelitian ini 
menggunakan acuan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 
diantaranya: 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 















Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan metode EOQ 
terjadi penurunan total biaya 
persediaan pada CV. 
Cihanjuang Inti Teknik sebesar 
Rp. 7.883.382. Dimana selama 
ini perusahaan melakukan 
pemesanan sebanyak 12 kali, 
persediaan pengaman 1959,76 
kg, sedangkan dengan 
menggunakan metode EOQ 
perusahaan bisa melakukan 
penghematan, dimana 
frekuensi pemesanan sebanyak 
3 kali, persediaan pengaman 
sebanyak 262,72 kg 
 














Bubuk Bali Cap 
“Banyuatis”. 
Terdapat perbedaan yang 
dilakukan antara penentuan 
persediaan bahan baku yang 
diterapkan perusahaan dengan 
menggunakan metode 
Economic Order Quantity 
(EOQ) dapat dilihat dari 
frekuensi pembelian, total 
pembelian dan Total Inventory 
Cost dimana bila menggunakan 
metode Economic Order 
Quantity (EOQ) adalah 
Reorder Point (ROP) yaitu 
7.557 kg, persediaan pengaman 
(Safety Stock) yaitu 6.207 kg, 

















Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa metode 
Material Requirement 
Planning (MRP) memiliki total 
biaya persediaan paling rendah 
sebesar Rp 1.072.427.967,- 


























Baku Pada CV. 
Megah Jaya 
Gresik. 
Dari hasil analisis maka dapat 
diketahui hasil perhitungan 
secara tradisional sebesar Rp. 
10.892.328.903 sedangkan 
hasil dari just in time sebesar 
Rp. 9.669.765.400,- sehingga 
perusahaan dapat menghemat 
biaya persediaan bahan baku 

























Dari penelitian ini adalah 
perhitungan menggunakan 
metode EOQ pada bahan bahan 
baku tepung terigu dan gula 
pasir lebih efisien 
dibandingkan dengan metode 
konvensional. Hal ini terlihat 
dari hasil perbandingan TIC 
yang lebih efisien 
menggunakan metode EOQ 
sehingga mampu menghemat 




Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penulis 
antara lain: 
1. Persamaan penelitian Reinna Elly Suhartanti dengan peneliti yaitu analisis 
pengendalian persediaan bahan baku, sedangkan perbedaannya terdapat 
pada bahan baku, lokasi dan waktu penelitian. 
2. Persamaan penelitian I Gusti Ayu Widi Astuti dengan peneliti yaitu sama-
sama menggunakan metode Economic Order Quantity dan bahan baku 




3. Persamaan penelitian Asvin Wahyuni dengan peneliti yaitu sama-sama 
melakukan penelitian terhadap bahan baku, sedangkan perbedaannya 
terdapat pada metode, bahan baku, lokasi dan waktu penelitian. 
4. Persamaan penelitian Christyandhika Putra dengan peneliti yaitu sama-
sama melakukan penelitian terhadap persediaan bahan baku, sedangkan 
perbedaannya terdapat pada metode, bahan baku, lokasi dan waktu 
penelitian. 
5. Persamaan penelitian Eldwidho Hanarista Fajrin dengan peneliti4 yaitu 
sama-sama menganalisis persediaan bahan baku, sedangkan perbedaannya 
terdapat pada, bahan baku, lokasi dan waktu penelitian. 
 
C. Kerangka Pikir 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, salah satu produsen kopi 
bubuk yang ada di daerah Padangsidimpuan. Dimana setiap perusahaan yang 
memiliki persediaan bahan baku mengharapkan persediaan yang optimum 
yang dapat menjamin kelancaran proses produksi dengan mutu yang tepat dan 
biaya yang minimum. Dalam pengendalian persediaan diukur dari jumlah 
pembelian paling ekonomis, persediaan pengaman dan titik pemesanan 
kembali yang dilakukan perusahaan. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis 
membandingkan dan menganalisis dengan menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ) dengan metode yang selama ini dilakukan perusahaan. 
Setelah itu menetapkan metode mana yang paling efektif dan efisien yang 





Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka dapat 

























Metode pengendalian persediaan paling 
efisien 
Analisis pengendalian persediaan bahan baku 
Metode perusahaan 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan. 
Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri produksi kopi. 
Perusahaan ini terletak di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan Hutaimbaru, Kota 
Padangsidimpuan, Sumutera Utara, Indonesia, 22700. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan November 2016 sampai dengan April 2017. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif dengan model pelaksanaan penelitian evaluasi. Menurut Kasiram 
yang dikutip kembali oleh V. Wiratna Sujarweni, penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
1
 
Berdasarkan model pelaksanaannya merupakan penelitian evaluasi, yaitu 
bertujuan untuk membandingkan suatu produk, kejadian, kegiatan yang sudah 
dijalankan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya apakah sudah 
sesuai dengan standar atau belum.
2
 Setiap kegiatan evaluasi biasanya 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
4
 Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang 
memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk 
masalah pokok dalam suatu penelitian.
5
 Populasi yang akan diteliti harus 
didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan.
6
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah data bahan baku kopi CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan tahun 2016. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
7
 Metode sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh 
adalah pengumpulan sample bila semua anggota populasi dijadikan 
sample. Sering dilakukan pada kasus dimana jumlah populasi relatif 
kecil, kurang dari 30 atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan sangat kecil.
8
 Berdasarkan kelengkapan data yang 
tersedia di CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, maka dalam 
                                                             
4 V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hlm. 80. 
5 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 
Rajawali pers, 2008), hlm. 161. 
6 Ibid. 
7 V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hlm. 81 
8 Albert Kurniawan, Metode Riset untuk Ekonomi dan Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 
2014), hlm. 83. 
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penelitian ini ditetapkan sampel yang digunakan adalah data penggunaan 
bahan baku kopi selama tahun 2016. 
 
D. Instrumen Pengumpulan data 
Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya, atau alat bantu bagi peneliti didalam 
menggunakan metode pengumpulan data.
9
 Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 




2. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa 
sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media 
telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, 
                                                             
9 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 101. 
10 V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hlm. 32. 
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dengan atau tanpa menggunakan pedoman.
11
 Wawancara merupakan salah 
satu instrumen yang digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini 
haruslah dilakukan secara mendalam agar kita mendapatkan data yang 
valid dan detail. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mencatat data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 




E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner, kelompok fokus dan panel, atau juga data hasil wawancara 
peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini 




2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 
pihak lain).
14
 Sumber yang tidak langsung memberikan data pada 
pengumpul data.
15
 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
                                                             
11 Ibid., hlm. 31. 
12 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 78. 
13 V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hlm. 89. 
14 Margono, Metodologi Penelitian (Semarang: Rineka Cipta, 1996), hlm. 160. 
15 V. Wiratna Sujarweni, Loc.Cit. 
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perusahaan yang dapat dilihat pada dokumentasi perusahaan, buku 
referensi dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian . 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dengan 
mengevaluasi terhadap pengendalian persediaan bahan baku kopi yang 
dilaksanakan perusahaan selama tahun 2016. Kemudian dilakukan 
perhitungan untuk menetapkan kuantitas persediaan bahan baku yang paling 
ekonomis dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 
Selanjutnya mencari persedian pengaman (Safety Stock) yang dibutuhkan 
perusahaan untuk tetap menjaga kelancaran proses produksi. Uji terakhir 
dengan menentukan strategi waktu atau titik pesan kembali (Reorder Point) 
yang harus dilakukan perusahaan sebelum terjadi kehabisan bahan (stock 
out). 
Seluruh total biaya persediaan menggunakan metode EOQ akan 
dibandingkan dengan metode yang dilakukan perusahaan selama ini. Metode 
yang dapat menimalisir seluruh total biaya persediaan merupakan metode 
yang paling tepat dan efektif untuk diaplikasikan pada perusahaan dimasa 
mendatang. 
Alur pemecahan masalah dalam penelitian ini secara sederhana dapat 






















Analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Perhitungan jumlah ekonomis dan frekuensi pemesanan dalam 
sekali pemesanan bahan baku kopi dengan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) menggunakan rumus:
16
 
Q *  =  √
     
  
 




F =      D 
                Q 
                                                             
16 Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 161. 
17 Ibid. 
CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidmpuan 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku Kopi 
Metode yang diterapkan 
perusahaan selama ini 
Metode pengendalian 
persediaan paling efektif 
Metode yang ditawarkan 
(Economic Order Quantity) 
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 x Lead Time 




ROP  =   (Pemakaian Rata-rata x Lead Time) + Safety Stock 
5. Perhitungan total biaya persediaan dihitung dengan rumus:20 









                                                             
18 Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 225. 
19 Kasmir, Op.Cit., hlm.164. 
20 T. Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: BPFE, 






A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan berdiri pada tahun 
2013 dan dikelola oleh Bapak M. Yunus Hutasuhut, S.T yang berlokasi 
di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan, 
Sumatera Utara, Indonesia, 22700.
1
 Kopi hasil produksi perusahaan ini 
dikenal dengan Kopi Raja dan telah memiliki legalitas perusahaan, yaitu 
Tanda Daftar Perusahaan dengan Nomor TDP 02.20.3.35.00.143, Surat 
Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil dengan Nomor 510/22.94/ SIUP-
K/KP2T/2013, Tanda Daftar Industri (Baru) dengan Nomor 
536/08/II.06/IKAHH/2013, Surat Keterangan Domosili Perusahaan 
dengan Nomor 470/382/04/1001/2013, Surat Izin Gangguan Lingkungan 
Usaha dengan Nomor 510/03/HO/04/2016, Sertifikat Penyuluhan 
Keamanan Pangan dengan Nomor 117/1277/2013 serta LP POM MUI 
dengan No. 09120005051213. 
Pada awal berdiri, perusahaan melakukan produksi kecil-kecilan 
dan daerah pemasaran hanya sekitaran Padangsidimpuan dan Tapanuli 
Bagian Selatan. Seiring dengan berjalannya waktu serta perusahaan yang 
                                                             
1 M. Yunus Hutasuhut, Direktur CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, wawancara 
pada hari Sabtu 12 Nopember 2016 pukul 16.30 WIB di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan 
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. 
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senantiasa melakukan pembaharuan daerah pemasaran Kopi Raja ini 
meluas mencapai daerah Medan, Batam dan Jakarta.
2
 
Bisnis utama CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan ketika 
mulai berdiri yaitu menyediakan kopi Arabika dan Robusta Sipirok 
dengan tetap menjaga citarasa unik kopi Sipirok dan reputasi baik yang 
sudah puluhan tahun diketahui oleh penikmat kopi di Indonesia dan 
berbagai negara. Perusahaan terus melakukan inovasi baik dari teknologi 
yang digunakan selama proses produksi serta kemasan yang kreatif dan 
inovatif yang tentunya berpenampilan menarik. 
 
2. Visi Misi Perusahaan3 
Guna untuk mendukung proses produksi kopi ini, hal yang 
mendasar yang menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengingat pada 
visi misi perusahaan. Adapun Visi dan Misi perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi 
1) Menjadikan CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan sebagai 
perusahaan yang bisa memanfaatkan sumber daya daerah dengan 
baik yang menunjang kehidupan lingkungan yang terbaik. 
2) Meraih kepercayaan konsumen dan menjadi perusahaan 
terkemuka dan terpandang. 
                                                             
2 Ibid. 
3 M. Yunus Hutasuhut, Direktur CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, wawancara 




3) Menjamin keuntungan dan kelangsungan pertumbuhan jangka 
panjang dengan modal yang efisien bagi perusahaan melalui 
pelayanan terhadap konsumen. 
b. Misi 
1) Mengangkat harga kopi yang lebih tinggi. 
2) Memposisikan Kopi Raja Sipirok bisa setara dengan kopi terbaik 
di dunia 
3) Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi dibuat perusahaan agar koordinasi dari masing-
masing bagian berjalan lancar dan memudahkan pengendalian, sehingga 
kesatuan aktivitas perusahaan dapat lebih terarah dan dapat 
mempermudah pencapaian tujuan perusahaan. Adapun struktur 













                                                             
4 Ibid. 
M.Yunus Hutasuhut, S.T 
Direktur / Pimpinan 
Perusahaan 
Ishak Tri Januari 
Bagian Produksi 






4. Tugas Pokok (Job Description)5 
a. Direktur atau Pimpinan Perusahaan 
1) Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 
perusahaan. 
2) Memilih, menetapkan dan mengawasi tugas karyawan. 
3) Melakukan koordinasi dan pengendalian segala bentuk kegiatan 
produksi. 
b. Bagian Produksi 
1) Mengatur rencana produksi rutin dan mengatur penyediaan bahan 
baku. 
2) Menghasilkan produk sesuai rencana dengan waktu dan biaya 
yang efisien serta mutu yang sesuai standar. 
3) Mengawasi semua kegiatan proses produksi yang berlangsung dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan agar dapat mengetahui kekurangan 
dan penyimpangan sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk 
kegitan berikutnya. 
c. Bagian pemasaran 
1) Memperkenalkan dan menjual hasil produksi. 
2) Bertugas untuk menganalisis pasar, meneliti persaingan dan 
kemungkinan perubahan permintaan. 
3) Mengatur distribusi produksi. 
4) Menentukan kebijaksanaan dan strategi pemasaran perusahaan 
yang mencakup promosi. 




5) Mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan tingkat persaingan 
sehingga dapat ditentukan rencana volume penjualan. 
d. Staff  
1) Membantu menjalankan rencana-rencana yang telah ditentukan 
pimpinan. 
2) Membantu menjaga keamanan dan kelengkapan pabrik. 
3) Mengamati kegiatan-kegiatan dan kondisi yang dihadapi 
perusahaan. 
 
5. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja yang ada di CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan sebanyak 4 orang termasuk Direktur Perusahaan. Saat 
ini Direktur Perusahaan saling berbagi tugas dengan karyawan yang lain. 
Meskipun perusahaan ini hanya memiliki 4 karyawan proses produksi 
tetap berjalan dengan baik. Jika produksi ini semakin meluas, tentu 
kedepannya perusahaan akan menambah jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan. 
 
6. Sistem Gaji 
Adapun sistem gaji yang ada di perusahaan ini menggunakan 
sistem gaji bulanan yaitu sebesar Rp. 1.500.000 setiap bulannya. Selain 
itu diluar gaji bulanan, adapun bonus yang diberikan sesuai dengan 







7. Jam Kerja Karyawan 
Jam kerja karyawan yang ada di CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan bekerja setiap hari Senin – Sabtu yaitu mulai pukul 
08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Adapun hari minggu dan 
hari besar lainnya karyawan tidak bekerja. 
 
8. Alat-alat yang Digunakan dalam Proses Produksi 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam proses produksi kopi pada 




b. Mesin penggongseng (penyangrai) 
c. Mesin pendingin 
d. Mesin penggiling, dengan alat pemutar mesin dompeng ukuran 24 pk. 
e. Mesin penyaringan  
f. Mesin press  
g. Mesin lem tembak 
h. Mesin packing  
i. Kotak ukuran 23 x 14 cm 
 
9. Produk 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan merupakan salah satu 
perusahaan yang memproduksi kopi bubuk. Hasil produksi perusahaan 
ini dikenal dengan nama Kopi Raja. Kemasan produk ini dibuat lebih 
menarik dan berbeda dengan kemasan merek lain dengan dibuat dalam 
bentuk kotak ukuran 23 x 14 cm dengan isi 200 gram. Saat ini 
perusahaan juga sudah menambah kemasan baru dengan berbentuk 
                                                             
6 Ishak Tri Januari, Bagian Produksi Kopi CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, 
wawancara pada hari Senin 3 April 2017 pukul 10.15 WIB di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan 
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. 
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sachet. Produk Kopi Raja ini dilampirkan pada lampiran 1. Produk kopi 
ini sudah dilengkapi dengan tanggal kadaluarsa serta Sertifikat Produksi 
Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), Sertifikat Penyuluhan 





10. Pemakaian Bahan Baku 
Cara pemakaian bahan baku yang ada di CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan memakai sistem FIFO (First in First Out). Bahan baku 
yang pertama kali masuk ke gudang adalah bahan baku yang pertama kali 
akan digunakan terlebih dahulu. 
 
 
11. Proses Produksi 
Adapun proses produksi yang dilakukan untuk menghasilkan 
produk pada CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan sebagai berikut: 
a. Tahap Pengeringan 
Tahap ini merupakan proses penjemuran biji kopi yang dilakukan 13-
14% pengeringan di bawah terik sinar matahari. 
b. Tahap Sortasi 
Tahapan ini bertujuan untuk memisahkan kopi yang berkualitas 
kurang baik dan tercampur dengan benda asing lainnya dengan kopi 
yang berkualitas baik. Tahapan sortasi ini dilakukan secara manual 
dengan menggunakan tangan. 
 




c. Tahap Penyangraian 
Tahap ini merupakan proses penggongsengan atau penyangraian biji 
kopi yang memakan waktu 1,5 jam. 
d. Tahap Pendinginan 
Tahap ini merupakan proses pendinginan hasil penyangraian yang 
memakan waktu 30 menit sekali produksi. 
e. Tahap Pencampuran 
Tahap selanjutnya yaitu proses pencampuran gula merah dan gula 
pasir dengan bahan baku biji kopi yang telah didinginkan. 
f. Tahap Penggilingan 
Tahap ini merupakan proses penggilingan hasil pencampuran seluruh 
bahan produksi. Penggilingan ini dilakukan 2 tahap yaitu, 
penggilingan kasar dan halus. 
g. Tahap pengayakan 
Tahap ini merupakan proses penyaringan atau pemisahan yang halus 
dan yang kasar hasil penggilingan sebelumnya. 
h. Tahap Pembungkusan  
Setelah didapat hasil produksi kopi yang halus, langkah selanjutnya 
kopi ditimbang dengan timbangan manual dan dimasukkan ke dalam 
plastik putih ukuran ½ kg. Kemudian dimasukkan ke dalam kotak 











B. Pengolahan Data dan Hasil 
1. Metode Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kopi Pada CV. 
Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan 
Saat ini perusahaan mendapatkan bahan baku dari beberapa 
pemasok kelompok petani kopi dari Sipirok untuk tetap terjaganya 
kebutuhan bahan baku kopi perusahaan. Frekuensi pemesanan yang 
dilakukan perusahaan selama ini sebanyak 12 kali pemesanan yaitu 
dengan skala setiap bulannya. 
a. Total Persediaan Bahan Baku Kopi Selama Setahun 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di CV. Mahkota 
Jaya Abadi Padangsidimpuan diperoleh data persediaan bahan baku 
kopi selama tahun 2016 yaitu sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Data Persediaan Bahan Baku Kopi 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan 
Tahun 2016 
 
No Bulan Stok Masuk (Kg) 
1 Januari 951 
2 Februari 800 
3 Maret 536 
4 April 1538 
5 Mei 21 
6 Juni 18 
7 Juli 400 
8 Agustus 398 
9 September 582 
10 Oktober 955 
11 Nopember 1207 
12 Desember 950 
Total 8356 
Rata-rata 696,3 




Jadi total persediaan bahan baku kopi CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan selama tahun 2016 yaitu sebesar 8356 kg.  
b. Biaya Pemesanan untuk Sekali Pemesanan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di CV. Mahkota 
Jaya Abadi Padangsidimpuan, biaya pemesanan adalah biaya-biaya 
yang dikeluarkan perusahaan akibat adanya pemesanan bahan baku. 
Adapun komponen-komponen yang termasuk dalam biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk sekali pemesanan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel IV.2 
Biaya Pemesanan dalam Sekali Pemesanan 
Bahan Baku Kopi Tahun 2016 
 
No Jenis Biaya Biaya Pemesanan 
1 Biaya transportasi Rp. 100.000,- 
2 Upah bongkar muat Rp. 50.000,- 
Total  Rp. 150.000,- 
Total biaya per tahun Rp. 1.800.000,- 
Sumber : Data Perusahaan tahun 2016 
 
Berdasarkan Tabel IV.2 biaya transportasi yang dikeluarkan 
perusahaan untuk sekali pemesanan yaitu sebesar Rp. 100.000 karena 
perusahaan melakukan pemesanan menggunakan mobil perusahaan 
dengan merk Mitsubishi COLT L300 dengan spesifikasi ukuran bak 
250 x 160 x 30 cm. Upah yang diberikan untuk bongkar muat sebesar 
Rp. 50.000 yang diberikan kepada karyawan perusahaan. Jadi, total 
biaya pemesanan yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp. 150.000 





c. Biaya Penyimpanan Bahan Baku 
Biaya penyimpanan  adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 
akibat melakukan penyimpanan bahan baku di gudang. Komponen 
biaya penyimpanan bahan baku pada CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Biaya Penyimpanan 
Bahan Baku Kopi Per Tahun 
 
No Jenis Biaya 
Biaya 
Penyimpanan 
1 Biaya sewa gudang Rp. 10.000.000,- 
2 Biaya listrik Rp. 1.200.000,- 
3 Biaya kebersihan gudang 
dan pemeliharaan 
Rp. 600.000,- 
Total  Rp. 11.800.000,- 
Rata-rata per bulan Rp. 983.333 
Sumber : Data Perusahaan tahun 2016 
 
Berdasarkan Tabel IV.3 perusahaan menyewa sebuah bangunan 
sebagai pabrik untuk proses produksi yang dilakukan perusahaan di 
Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan 
dengan biaya sewa sebesar Rp. 10.000.000 per tahun. Listrik yang 
digunakan yaitu dengan penggunaan token pulsa sebesar Rp.100.000 
per bulan dan biaya kebersihan dan pemeliharaan gudang sebesar Rp. 
600.000 per tahun. Jadi, total biaya penyimpanan dalam setahun yaitu 
sebesar Rp. 11.800.000 dengan rata-rata Rp. 983.333 per bulan. 
Adapun biaya penyimpanan per kg per tahunnya yaitu: 
 
                           
                              
 = 
             
       





d. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menurut Perusahaan 
Selama ini perusahaan CV. Mahkota Jaya Abadi 
Padangsidimpuan menerapkan kebijakan pemesanan bahan baku kopi 
dengan kuantitas pemesanan: 
Q = 8356 kg / 12 = 696,3 kg per bulan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1) 
Saat ini perusahaan melakukan pemesanan bahan baku dengan 
frekuensi sebanyak 12 kali setiap tahun dengan rata-rata sebanyak 
696,3 kg per bulan. Frekuensi yang demikian menyebabkan 




 CC + 
 
 
 OC . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2) 
TC = 
        
 
 Rp. 1.412,16 + 
       
        
 Rp. 150.000 
TC = Rp. 491.643,50 + Rp. 1.800.086,17 
TC = Rp. 2.291.729,67 
 Jadi, analisis pengendalian persediaan bahan baku kopi menurut 
perusahaan dapat dirincikan sebagai berikut: 
Tabel IV.4 
Persediaan Bahan Baku Kopi 













Kopi  12 kali Rp. 1.800.086,17 Rp. 491.643,50 Rp. 2.291.729,67 
Sumber : Hasil Penelitian diolah 
Berdasarkan Tabel IV.4 perusahaan mengeluarkan biaya 
pemesanan sebesar Rp. 1.800.086,17 dan biaya penyimpanan sebesar 
Rp. 491.643,50 per tahun. Frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali 
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dalam setahun menghasilkan biaya total persediaan sebesar Rp. 
2.291.729,67. 
 
2. Metode Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kopi Menurut 
Economic Order Quantity (EOQ) 
Salah satu cara untuk mengefisienkan biaya persediaan bahan baku 
adalah dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 
Penggunaan metode EOQ ini untuk mengetahui berapa besar jumlah 
pemesanan paling ekonomis dalam sekali pemesanan serta berapa kali 
harus dilakukan pemesanan dalam setahun.  
Adapun perhitungan mencari besarnya jumlah pesanan yang 
optimal dan frekuensi pemesanan menggunakan metode EOQ sebagai 
berikut: 
Q * = √
    
  
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(3) 
Q* = √
                       
                  
 
Q* = √               
Q* = 1.332,3 kg 
Berdasarkan perhitungan 3 diatas diperoleh jumlah pembelian yang 
paling ekonomis yang dapat diterapkan perusahaan dalam sekali 




 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(4) 
F = 
       
          
 
F = 6,27 
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F = 6 kali (dibulatkan) 
 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan seharusnya melakukan 
pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun dengan kuantitas sebanyak 
1.332,3 kg dalam sekali pesan. Adapun total biaya persediaan bila 




 CC + 
 
 
 OC . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 
TC = 
          
 
 Rp. 1.412,16 + 
       
          
 Rp. 150.000 
TC = Rp. 940.710,38 + Rp. 940.779,10 
TC = Rp. 1.881.489,48 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapatkan total 
biaya persediaan selama setahun yaitu sebesar Rp. 1.881.489,48. Adapun 
analisis persediaan bahan baku kopi menurut metode Economic Order 
Quantity (EOQ) adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.5 
Persediaan Bahan Baku Kopi 










Kopi 6 kali Rp 940.779,10 Rp 940.710,38 Rp 1.881.489,48 
Sumber : Hasil Penelitian diolah 
 Berdasarkan tabel diatas menggunakan metode yang diusulkan 
yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ) diperoleh biaya 
pemesanan dalam setahun sebesar Rp. 940.779,10 dengan frekuensi 
pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun. Biaya penyimpanan yang 
harus dikeluarkan perusahaan yaitu sebesar Rp. 940.710,38 per tahun. 
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Adapun total biaya persediaan dalam proses produksi kopi ini yaitu 
sebesar Rp. 1.881.489,48 dalam setahun. 
 
3. Analisis Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan merupakan salah satu 
perusahaan yang memproduksi kopi bubuk. Perusahaan pernah 
mengalami kekurangan bahan baku akibat menurunnya volume bahan 
baku.
9
 Persediaan pengaman digunakan untuk menghindari kemungkinan 
kehabisan bahan baku (stock out) seperti yang dialami perusahaan. 
Selama ini, perusahaan belum pernah menentukan besarnya persediaan 
pengaman yang dibutuhkan untuk menghindari situasi tersebut. Adapun 
perhitungan persediaan pengaman yang bisa perusahaan gunakan untuk 
menyikapi keadaan seperti ini dimasa mendatang bisa dengan cara: 
Safety Stock = 
 
   
 Lead Time. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (6) 
Safety Stock = 
        
   
 . 1 hari 
Safety Stock = 23,21 kg 
 
Adapun perhitungan biaya penyimpanan yang timbul akibat 
adanya persediaan pengaman (Safety Stock) ini dapat dirincikan sebagai 
berikut: 
Tabel IV. 6 
Perhitungan Safety Stock 
 






Kopi  23,21 kg Rp. 1.412,16 Rp. 32.776,23 
                                                             
9 M. Yunus Hutasuhut, Direktur CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan, wawancara 
pada hari Sabtu 12 Nopember 2016 pukul 16.45 WIB di Jalan Ompu Sarudak, Kelurahan 
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. 
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Berdasarkan tabel di atas, persediaan pengaman (safety stock) yang 
dibutuhkan perusahaan yaitu sebesar 23,21 kg dengan pertambahan biaya 
sebesar Rp. 32.776,23. Dengan adanya persediaan pengaman ini 
diharapkan bisa meminimalisir atau menghindari terjadinya kehabisan 
stok dalam kegiatan proses produksi. Semakin besar Safety Stock yang 
ada maka akan semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan. 
 
4. Analisis Titik Pesan Kembali (Reorder Point) 
Titik pesan kembali (Reorder Point) menjawab pertanyaan kapan 
perusahaan mulai mengadakan pemesanan. Adapun perhitungan titik 
pesan kembali (Reorder Point) yang sebaiknya dilakukan perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
ROP = ( permintaan per hari x Lead Time ) + Safety Stock. . . . . . . . . . . (7) 
ROP = ( 
        
   
 x 1 hari ) + 23,21 kg 
ROP = 29,84 + 23,21 
ROP = 53,05 kg 
Tabel IV. 7 



















(d x L) + SS 
Kopi 1 hari 29,84 kg 29,84 23,21 kg 53,05 kg 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa titik pemesanan 
kembali yang dilakukan perusahaan apabila posisi persediaan telah 
mencapai 53,05 kg di gudang. Jika waktu pemesanan dilakukan lebih 
awal dari perhitungan titik pemesanan kembali maka akan mengakibatkan 
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persediaan akan tiba sebelum persediaan di gudang habis. Sebaliknya 
apabila waktu pemesanan yang dilakukan perusahaan lebih lama dari titik 
pemesanan yang ditentukan maka kemungkinan terjadinya kehabisan 
persediaan sebelum persediaan pengganti diterima kendatipun perusahaan 
memiliki persediaan pengaman. 
 
C. Pembahasan Hasil Pengolahan Data 
Setelah menghitung dan menganalisis pengendalian persediaan bahan 
baku kopi menurut metode yang dilakukan perusahaan selama ini dapat 
dibandingkan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). Adapun 
perbandingan keduanya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel IV. 8 
Perbandingan Kuantitas, Frekuensi Pemesanan, Total Biaya Pemesanan, 
Total Biaya Penyimpanan dan Total Biaya Persediaan 
Metode Perusahaan dan Metode EOQ 
 
Uraian Metode Perusahaan Metode EOQ 
Kuantitas 696,3 kg 1332,3 kg 
Frekuensi 12 kali 6 kali 
Total Biaya Pemesanan Rp. 1.800.086,17,- Rp. 940.779,10,- 
Total Biaya Penyimpanan Rp. 491.643,50,- Rp. 940.710,38,- 
Total Biaya Persediaan Rp. 2.291.729,67,- Rp. 1.881.489,48,- 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa metode EOQ menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp. 
1.881.489,48,-. Total biaya persediaan meggunakan metode EOQ lebih 
rendah daripada biaya yang telah dikeluarkan perusahaan selama ini yaitu 
sebesar Rp. 2.291.729,67,-. Metode EOQ juga dapat menghasilkan frekuensi 
pemesanan yang lebih rendah daripada frekuensi pemesanan yang dilakukan 
perusahaan. Bila menggunakan metode EOQ frekuensi pemesanan hanya 6 
kali pemesanan setiap tahun dan selama ini perusahaan melakukan 
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pemesanan sebanyak 12 kali. Berdasarkan hal tersebut, dengan seringnya 
perusahaan melakukan pemesanan maka total biaya pemesanan Rp. 
1.800.086,17,- lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode EOQ 
yang total biaya pemesanannya hanya Rp. 940.779,10,-. 
Adapun kuantitas bahan baku setiap kali pesan dengan menggunakan 
metode EOQ yaitu sebanyak 1332,3 kg lebih banyak dibandingkan dengan 
kuantitas pemesanan bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini yang 
hanya 696,3 kg. Hal ini disebabkan oleh pemesanan bahan baku yang 
dilakukan perusahaan yang setiap bulannya lebih sedikit daripada pemesanan 
menurut metode EOQ yang hanya dalam frekuensi 6 kali setahun. Metode 
EOQ ini dimaksudkan untuk menghindari pembelian bahan baku secara kecil-
kecilan yang akan menaikkan biaya pemesanan. Begitu pula dengan biaya 
penyimpanan yang menurut metode EOQ lebih besar dari biaya penyimpanan 
menurut kebijakan perusahaan. Hal ini disebabkan semakin besarnya 
kuantitas yang dibeli dalam sekali pembelian menyebabkan biaya 
penyimpanannya pun semakin besar. Adapun penghematan yang bisa 
dirasakan jika menggunakan metode EOQ ini adalah sebagai berikut: 
Tabel IV. 9 
Penghematan Total Biaya Persediaan Bahan Baku 










Rp 410.240,19 17,9 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat selisih total biaya persediaan antara 
metode perusahaan dengan metode EOQ. Adanya selisih tersebut 
menandakan bahwa ada penghematan apabila perusahaan dapat menerapkan 
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metode Economic Order Quantity (EOQ) ini. Penghematan total biaya 
persediaan adalah sebesar Rp. 410.240,19 atau sebesar 17,9 %. 
Selama ini perusahaan tidak pernah menerapkan persediaan pengaman 
(Safety Stock) untuk menjaga kelancaran proses produksi. Untuk itu, peneliti 
memberikan alternatif kepada perusahaan untuk mempertimbangkan 
menggunakan metode persediaan pengaman untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya kehabisan bahan (stock out) yang dapat menghambat proses 
kelancaran produksi. 
Begitu pula dengan sistem titik pesan kembali (Reorder Point) yang 
selama ini belum pernah dilakukan oleh perusahaan. Dengan menerapkan 
sistem ini diharapkan perusahaan bisa mengetahui kapan harus melakukan 
pemesanan kembali atas bahan baku kopi.  
Metode Economic Order Quantity (EOQ) memang cocok diterapkan di 
perusahaan, mengingat ukuran gudang yang mencukupi untuk melakukan 
penyimpangan dengan bahan baku sebanyak 1.332,3 kg. Adapun ukuran 
gudang seluruhnya yaitu 18 x 9,20 x 6 meter dengan ukuran gudang khusus 
penyimpanan bahan baku seluas 4,60 x 4,07 x 6 meter. Dengan ukuran ini 
memungkinkan untuk menyimpan bahan baku dalam karung yang berisi 50 
kg per karung. Berarti apabila menggunakan metode EOQ karung berisi 
bahan baku kopi yang dibutuhkan adalah sebanyak 27 karung.  
Dilihat dari segi tranportasi yang digunakan perusahaan untuk memesan 
bahan baku kopi tersebut yaitu dengan menggunkan mobil perusahaan dengan 
merk Mitsubishi COLT L300 dengan spesifikasi ukuran bak 250 x 160 x 30 
cm dapat disusun dengan 6 karung memanjang dalam 2 baris berarti 12 
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karung pada tingkat pertama 12 karung pada tingkat kedua dan tiga karung 
terakhir di atas pada tingkat ketiga. 
Jadi, pengendalian persediaan bahan baku dalam perusahaan industri 
kopi CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan yang telah dibahas dalam 
skripsi ini cocok digunakan sebagai alternatif dan bahan pertimbangan bagi 
perusahaan untuk menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ). 
Dengan menggunakan metode ini bisa menghemat biaya total persediaan 
sebesar 17,9 % sehingga dapat mengefisienkan segala sumber daya yang ada 
sehingga tercipta produktivitas dan pengendalian persediaan bahan baku kopi 
yang lebih baik. 
Adapun perbandingan dengan beberapa penelitian terdahulu ternyata 
hasil menunjukkan bahwa metode EOQ memberikan total biaya persediaan 
yang lebih murah dan efisien. Sejalan dengan teori Kasmir pada buku “Studi 
Kelayakan Bisnis” yang menyebutkan bahwa metode Economic Order 
Quantity (EOQ) adalah jumlah pembelian bahan mentah pada setiap kali 
pemesanan dengan biaya yang paling rendah, artinya setiap kali meemsan 
bahan perusahaan dapat menghemat biaya yang akan dikeluarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode EOQ bisa menjadi alternatif yang diberikan 







Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menurut kebijakan perusahaan kuantitas atau jumlah pemesanan bahan 
baku kopi pada CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan adalah sebesar 
696,3 kg. Sedangkan menurut perhitungan metode EOQ jumlah 
pemesanan paling ekonomis adalah sebesar 1332,3 kg. Adapun frekuensi 
pemesanan bahan baku kopi menurut perusahaan sebelumnya adalah 
sebanyak 12 kali, sedangkan melalui perhitungan EOQ frekuensi 
pemesanan lebih efisien yaitu sebanyak 6 kali dalam setahun. 
2. Dengan adanya persediaan pengaman (Safety stock) yang disediakan oleh 
perusahaan adalah untuk meminimalkan risiko kekurangan bahan baku 
(stock out). Adapun persediaan pengaman yang dibutuhkan perusahaan 
adalah sebesar 23,21 kg. 
3. Adanya titik pesan kembali (Reorder point) adalah untuk mengantisipasi 
keterlambatan pengiriman bahan baku. Berdasarkan perhitungan, titik 
pesan kembali perusahaan adalah sebesar 53,05 kg. Dengan demikian, 
apabila persediaan di gudang tersisa sebanyak 53,05 kg, itu artinya 
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali kepada pemasok agar 
proses produksi tetap berjalan lancar tanpa harus terkendala atas 
keterlambatan bahan baku yang telah dipesan kepada pemasok. 
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4. Menurut kebijakan perusahaan total biaya persediaan adalah sebesar Rp. 
2.291.729,67,- sedangkan menurut perhitungan EOQ sebesar Rp. 
1.881.489,48,- dalam setahun. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti mengadakan perhitungan dan menganalisis masalah 
yang ada di CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan terutama dalam 
bidang persediaan bahan baku, maka peneliti memberikan alternatif atau 
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan antara lain: 
1. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan penggunaan metode Economic 
Order Quantity (EOQ) dalam pengambilan keputusan kebijakan 
pengadaan bahan baku kopi karena dengan menggunakan metode tersebut, 
perusahaan dapat melakukan penghematan dalam hal pembelian bahan 
baku paling ekonomis. 
2. CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan harusnya menetapkan 
persediaan pengaman untuk meminimalisir terjadi kemacetan selama 
proses produksi akibat kehabisan bahan baku. 
3. CV. Mahkota Jaya Abadi Padangsidimpuan harusnya melakukan strategi 
waktu pemesanan kembali (Reorder point) untuk menghindari 
keterlambatan datangnya pemesanan bahan baku yang bisa menyebabkan 
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